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SARI

Rizkiana, Muhammad Hulam. 2019. Gender Feminin Nomina dalam al Quran
(Analisis Sintaksis). Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Arab,
Jurusan Bahasa dan Sastra Asing, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas
Negeri Semarang. Pembimbing: Singgih Kuswardono, S.Pd.l. M.A,,
Ph.D.

Kata kunci : Gender feminin nomina, ta’ marbuthoh,; ta’ maftuchah; alif
magsurah; alif mamdudah; nomina berpasangan dan jamak taksir

Gender Feminin Nomina adalah nomina yang menyatakan perempuan,
baik nama perempuan maupun laki-laki yang memiliki ciri-ciri perempuan yang
ditandai ta ‘marbuthoh [¢ . Terdapat ciri-ciri gender feminin yang melekat pada
kata Arab. Ciri-ciri tersebut dapat membedakan kata gender maskulin dan
feminin. Adapun ciri yang pertama adalah diakhirinya sebuah kata dengan
imbuhan ta’'marbuthoh, yang kedua maknanya menyatakan sesuatu yang
berpasangan, yang ketiga terdapatnya ciri gramatikal yang menandai nomina
jamak’ taksir, yang ke empat terkadang gender feminin ditandai dengan alif
magsurah, dan ciri yang terakhir yaitu ditandai dengan alif mamdudah.

Tujuan Penelitian ini adalah : (1) Mengetahui bentuk gender feminin
dengan sufiks ta’, (2) Mengetahui bentuk gender feminin dengan sufiks alif;, (3)
Mengetahui bentuk gender feminin tanpa sufiks.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain penelitian
library research. Data berupa gender feminin nomina yang bersumber dari al
Quran dengan sample pertimbangan. Pengumpulan data dilakukan dengan
teknik menyimak. Instrumen yang digunakan berupa kartu data dan lembar
rekapitulasi. Adapun teknik analisis datanya dilakukan dengan teknik
distribusional.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa di dalam al Quran terdapat
beberapa kategori gender feminin nomina. Data yang dianalisis 107 data, terdiri
dari 20 data gender feminin sufiks ta’ marbuthoh, terdiri dari 1 data gender
feminin ta’ marbuthoh hakiki, 16 data gender feminin ta’ marbuthoh majazi, 3
gender feminin ta ’'marbuthoh pada jamak taksir; 20 data gender feminin nomina
sufiks ta’ maftuchah, 20 data gender feminin nomina sufiks alif magsurah, 20
data gender feminin nomina sufiks alif mamdudah dan dan 20 data gender
feminin nomina jamak taksir, serta 7 data gender feminin nomina pada nomina
berpasangan, terdiri dari 3 data kategori anggota tubuh dan 4 data alam/benda.



PEDOMAN TRANLITERSI ARAB-LATIN

Transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf latin yang digunakan dalam
penelitian ini merujuk pada pedoman trnsliterasi Arab-Latin keputusan bersama
antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia nomor: 158 tahun 1987 dan nomor: 0543 b/U 1987, tanggal 22 Januari
1987 dengan beberapa perubahan. Perubahan dilakukan untuk memudahkan
penguasaannya. Penguasaan kaidah tersebut menjadi sangat penting mengingat
aplikasi transliterasi harus tepat agar tidak menyimpulkan penyimpangan.
Transliterasi yang mengalami perubahan diletakkan di dalam tanda kurung dan

bentuk perubahan diletakan setelahnya.

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Latin Keterangan
\ Alif - Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
= Ta’ T Te
& Tsa (s) Ts Te dan es
z Jim J Je
z Ha’ (nHH H dengan garis bawah
z Kha’ Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Dza (2) dz De dan zet
J Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy Es dan ya
o= Shad (s) sh Es dan ha
o= Dlad (d)dl De dan el
L Tha’ (t) th Te dan ha
L Zha’ (2) zh Zet dan ha




‘ain ‘ Koma atas terbalik
¢ Ghain (9) gh Ge dan ha
< Fa’ F Ef
S Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
O Nun N En
3 Waw W We
° Ha’ H Ha
e Hamzah ‘ Apostrof
¢ Y& Y Ye

2. Konsonan Rangkap

Konsonan

rangkap, termasuk tanda syahaddah, ditulis rangkap,

(1541 ) ditulis Ahmadiyyah.

3. Vokal Tunggal

Vokal Pendek Vokal Panjang
A A
I I
U U
4. Vokal Rangkap
Huruf/Harakat Nama Huruf Latin Nama
S5 Fathah/ya’ Al Adani
S Fathah/waw Au Adanu

Xi




5. Mad (Tanda Panjang)

Huruf/Harakat Nama Huruf Latin Nama
SO Fathah/Alif atau A A bergaris atas
ya’
55 Fathah/waw I | bergaris atas
I Dhamah/waw U U bergaris atas

6. Ta’ Marbuthoh (3)

Transliterasi latin ta’ marbuthoh ditulis tangan dengan h, misala kata
( i5w>) hasanah. Begitu pula apabila berhadapan dengan kata sandang al tetap
ditulis ditulis h, misalnya ( LodwY ! goedsadl 1) ditulis kulliyyah al
mu’allimin al islamiyyah. Ktentuan-ketentuan ini tidak dapat diterapkan pada
kata-kata bahasa Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti

shalat, zakat, dan sebagainya.
7. Syaddah

Syaddah dalam bahasa Arab dilambangkan dengan sebuah tanda (:3)
tranliterasinya adalah dengan mendobelkan huruf yang bersyaddah tersebut
misalnya (i5J<) ditulis kulliyah.

8. Kata Sandang Alif+Lam

1. Bila diikuti huruf gomariyyah ditulis al-, contoh : kata (¢ ,il1)
ditulis Alqur’an
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf syamsiyyah

yang mengikutinya, contoh : kata (i~a11) ditulis as-syi ah.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap bahasa di dunia memiliki ciri khas masing-masing. Ciri-ciri
tersebut membedakan bahasa yang satu dengan bahasa yang lain. Terdapat
beberapa ciri khas bahasa. Di dalam bahasa Indonesia untuk menunjukan kata
ganti yang bermakna laki-laki maupun perempuan tidak dinyatakan dengan ciri-

ciri khusus, misalnya :

Santi berkata “Dia sedang belajar bahasa Indonesia”.

Kata ganti orang kedua dia tidak diketahui apakah dia seorang laki — laki
atau seorang perempuan. Akan tetapi, kata ganti orang ke dua dia akan diketahui
bergender laki-laki atau perempuan apabila ada tambahan kalimat sebelumnya,

misalnya :
Santi berkata : “Andi tadi pagi berangkat ke Sekolah. Dia sedang belajar bahasa Indonesia.”

Apabila kalimatnya demikian dapat diketahui bahwa kata ganti orang ke
dua dia merupakan kata yang memiliki gender maskulin laki-laki. Demikian
pula untuk kata benda maupun kata kerjanya tidak menunjukkan ciri-ciri khusus

bergender maskulin maupun feminin.

Berbeda dengan bahasa Inggris, sebuah kata ganti dalam bahasa Inggris
untuk menyatakan makna laki-laki maupun perempuan dinyatakan secara

khusus.



Kata ganti orang ke dua he/his (dia laki-laki) dan she/her (dia

perempuan), misalnya :
He is handsome and she is beautiful (dia tampan dan dia cantik).

Telah jelas bahwasannya kata ganti he bepasangan dengan kata
handsome yang mempunyai arti “tampan”, kata “tampan” itu diperuntukan laki-
laki, jadi kata ganti he menunjukan gender maskulin (laki-laki), dan untuk kata
ganti she berpasangan dengan kata beautiful yang mempunyai arti “cantik”. Kata
“cantik” diperuntukan perempuan. Jadi kata ganti she menunjukan gender
feminin (perempuan). Adapun untuk kata benda dan kata kerjanya tidak

menunjukan ciri-ciri khusus bergender maskulin maupun feminin.

Berbeda dengan bahasa Inggris, kata ganti, kata benda maupun kata kerja
dalam bahasa Arab memiliki ciri-ciri khusus gender maskulin ataupun
femininnya. Di dalam kajian gramatikal bahasa Arab ada pembahasan mengenai
isim mudzakar dan isim muannats. Isim mudzakar adalah kata benda yang
bercirikan gender maskulin, contohnya : <.i.x.> (Muhammad), <,..>
(burung), <J>,> (laki-laki). Adapun isim muannats adalah kata benda yang

bercirikan gender feminin, contohnya : < 1.1 L3> (Fatimah), < . ;o> (Maryam),

<s s> (paling besar), <g.s 11> (matahari), <-1 ,>> (yang merah).

Terdapat ciri-ciri gender feminin yang melekat pada kata Arab. Ciri-ciri
tersebut dapat membedakan sebuah kata gendernya maskulin atau feminin.
Adapun ciri yang pertama adalah diakhirinya sebuah kata dengan imbuhan

ta’marbuthoh, contohnya: < i, Ls> (Fatimah), <1, ..> (sekolah). Ciri yang



ke dua adalah maknanya menunjukan sesuatu yang berpasangan, contohnya :

<+ Low 1> (langit) dengan <,y 1> (bumi), <, 1> (neraka) dengan < L5 1>
(surga). Ciri yang ketiga tanpa sufiks yang menandai nomina jama’ taksir ghoiru
‘aqil, contohnya : <a3si> (pena-pena), <wos> (Kitab-kitab) dan ciri yang
keempat gender feminin terkadang ditandai dengan alif magsurah, contohnya :
<s 5> (yang besar), <L.le> (yang tinggi), < _ike> (yang haus), <ssis>
(yang fatwa) dan alif mamdudah, contohnya: <: 1 ,«>> (yang merah), <« L> yc>
(yang pincang), < , 5.5 Le> (bulan ‘asyura), <: 1 ,s.,> (batu besar) (Setiyawan

2014 : 225-227).

Namun demikian, akhiran ta’marbuthoh () tidak selalu menandai
gender feminin nomina. Kata-kata yang diakhiri dengan ta’ marbuthoh () dan
tidak menandai gender feminin di antaranya nama-nama orang laki-laki, seperti
D <iiuds Jdxdb 5 3a>>. Kata-kata tersebut meyatakan makna laki-laki
yaitu nama laki-laki Arab. Selain dari beberapa pemaparan di atas mengenai
gender feminin, ada kalanya gender feminim ditandai dengan ta maftuchah. 7a’
maftuchah () menandai bentuk feminin pada nomina dengan sufiks huruf za’
(») dan (1) atau disebut jamak sufiks feminin yang menjadi akhiran di
antaranya padakata < b 0 LI lb>, <dadwos o oledwe>, < oliejae
Liese o> Kemudian pada isim dlomir dan isim mausul dapat menyatakan
ciri gender feminin nomina. Isim dlomir (kata ganti), contohnya: <,»> dia laki-
laki), <_»> (dia perempuan), <e»> (mereka laki-laki), <i»> (mereka

perempuan). Isim mausul (kata sambung), contohnya : si1 (yang untuk laki-



laki), .51 (yang untuk peremuan), ;i1 (yang untuk mereka laki-laki), 5>

(yang untuk mereka perempuan).

Peneliti menjadikan al Quran sebagai objek material penelitian karena al
Quran menjadi sumber standarisasi bahasa Arab, al Quran menjadi salah satu
parameter kebakuan bahasa Arab dan parameter kaidah bahasa Arab, selain
hadits Nabi dan prosa puisi Arab periode istisyhad.. Dari penelitian awal yang
telah dilakukan, peneliti menemukan beberapa karakteristik gender feminin
nomina dalam al Quran. Peneliti menemukan karakteristik gender feminin
nomina yang ditandai dengan sufiks ta ‘marbuthoh , gender feminin nomina yang
ditandai dengan sufiks ta maftuchah dan alif/jamak sufiks feminin, gender
feminin nomina yang ditandai dengan dengan sufiks alif magsuroh, gender
feminin nomina yang ditandai dengan sufiks alif mamdudah, gender feminin
nomina yang ditandai dengan kata benda yang berpasangan, gender feminin

nomina yang ditandai dengan jamak taksir ghoiru ‘aqil.

Terdapat bentuk — bentuk nomina yang ditandai untuk menjelaskan jenis
gender feminin, tanda tersebut berbentuk sufiks seperti ta’ marbuthoh (), ta’
maftuchah (o), alif magsurah (s), dan alif mamdudah (- 1). Selain itu ada
bentuk gender feminin nomina tanpa sufiks. Nomina — nomina tersebut

merupakan kelompok jenis nomina berpasangan dan jama’ taksir ghoiru ‘aqil.

Di antara kata-kata yang ditandai dengan sufiks ta marbuthoh (3) sebagai

penanda gender feminin nomina yang terdapat dalam al Quran adalah <



554w 51,50 5153301 >. Kata-kata tersebut terdapat di antaranya pada al

Quran surat al Maidah ayat (14) yang berbunyi :
(V¢ 55Lall) &1 p85 Lgas $155501 milss d0sa%a) G3Ss
Surat at Taubah ayat 64 yang berbunyi :
ool 3 3 Ly pedass Bheh pesde O35 o1 GeasUindl jiag
(T¢ :1de31)
Kemudian surat an Nissa ayat 12 yang berbunyi :
el oy Blaer o1 1085 &yen 355 oLs &)
(VY s laddl) giladl Lagise dol3 3800 &30 41
Ta’ marbuthoh sebagai akhiran pada kata-kata < .51 551 315331
55 .w> menandai bahwa nomina tersebut merupakan gender feminin nomina
yang merupakan ta ‘'marbuthoh yang terletak di nomina yang berkategori hakiki
maknanya asli perempuan pada kata <ii,%1> dan majazi maknanya tidak

menyatakan arti laki — laki maupun perempuan pada kata <3 3 .o dan §1 5 35.31>

akan tetapi tergolong dalam kategori gender feminin nomina.

Di antara kata-kata yang ditandai sufiks ta’ maftuchah () dan (1)
sebagai penanda gender feminin nomina yang terdapat dalam al Quran adalah
< olads ol Lawl! <o lad>. Kata-kata tersebut terdapat di antaranya pada
al Quran surat al Bagarah ayat (17) yang berbunyi :

Rao oy Adys Lo Selal Ladd 1505 4583051 gidl JSas pedda

OV 2o, 1) Obhedd ¥ gLadb 5 pesiss



Surat al Bagarah ayat 33 yang berbunyi :

3K RS Ly (5000 pal b ¥l g/gtaad cak plel ).
(YY :5,8401)
Kemudian surat al Bagarah ayat 37 yang berbunyi :
il SIB s D) e oS SLalE )y b pil S
(YY 3 ,01)
Ta’ mafiuchah sebagai akhiran pada kata-kata < o1 5 LowJ1 o Lol
o Lads> menandai bahwa nomina tersebut merupakan gender feminin nomina
merupakan ta’ maftuhah yang terletak pada nomina jamak sufiks feminin. Dan
kata < olals (ol leawll <o ledl> mempunyai bentuk tunggal < . it

il S s laowdl> .

Di antara kata-kata yang ditandai sufiks alif maqgsurah (s) sebagai
penanda gender feminin yang terdapat dalam al Quran adalah < .55 Lai
5337 oo hwy i1>. Kata-kata tersebut terdapat di antaranya pada al Quran

surat al Bagarah ayat (238) yang berbunyi :
(YWA i dl) Il s3ally ol sl e | 4bhils

Surat al Bagarah ayat (256) yang berbunyi :

o

,x"/, ;“/, é&\“"g téJ ,P ,’..“ Yi I’«.’o:ig_”!i ’Bé‘}_;{_"‘l_ﬂ) rs]/a:.aT m
(Yol 3 d1)
Kemudian surat al Bagarah (133) yang berbunyi :

(OVFY 16, 01) sid e depndl cmsd shlasdl oL,



Alif magsurah sebagai akhiran pada kata-kata < « ks 31«55 Laidl

133 37> menandai bahwa nomina tersebut merupakan gender feminin nomina.

Di antara kata-kata yang ditandai sufiks alif mamdudah (-1) dan ada
dlomir yang kembali pada kata- kata yang ditandai sufiks alif mamdudah sebagai
penanda gender feminin nomina yang terdapat dalam al Quran adalah <

sLewY ! (4130 o ¢ Lay o>, Kata-kata tersebut terdapat diantaranya pada al
Quran surat al Bagarah ayat (69) yang berbunyi :
(19 s3,dl) Lgbsl =5L5 #f3hab 5365 Lgsl Jebo 451 JLG

Surat as Syu’ara ayat (33) yang berbunyi :

(YY tsl,midl) Goyblod) $Lladd » 1515 540 g3

Kemudian surat al Bagarah ayat (31) yang berbunyi :

e ST JLas 15t e pebie a5 Lgls sLaw¥T asre alsg
(1) ) Gadae plS o) Yhs cLebl
Alif mamdudah sebagai akhiran pada kata-kata < . ¢ Lais <1 3 i
: LewY 1> menandai bahwa nomina tersebut merupakan gender feminin

nomina.

Di antara kata-kata yang tanpa sufiks yaitu jamak taksir ghoiru aqil
sebagai penanda gender feminin nomina yang terdapat dalam al Quran adalah
<H eV« Gas i oo s>, Kata-kata tersebut terdapat diantaranya pada al Quran
surat al Bagarah ayat (179) yang berbunyi :

Pids Lem Oshedd ¥ G4BT Rs Lo Gsdiin ¥ Sudd Rpd

(VYA tG,eY 1) il Len Geraws ¥ G157



Kemudian surat al Bagarah ayat (25) yang berbunyi :

o spi5 oUin pd T oladlaldl 1adaes 15057 Goddl s

(Yo rs,in) ST Las
Jamak taksir pada kata-kata <y L 3¥ 1 . (5s 1 <01 s> menandai bahwa
nomina tersebut merupakan gender feminin nomina. Kata-kata
< Jas iy LY <o 4 s> merupakan jamak taksir yang mempunyai arti banyak

dan setiap jamak taksir ghoiru ‘aqil dinyatakan gender feminin nomina.

Di antara kata-kata yang tanpa sufiks yaitu nomina berpasangan sebagai
penanda gender feminin nomina yang terdapat dalam al Quran adalah
< 5L <Y1« s Law >, Kata-kata tersebut terdapat diantaranya pada al Quran

surat al Bagarah ayat (61) yang berbunyi :
(1) rsondl) Lelhn Go i3 Gl L LD pua0 40y L g3l
Surat at Takwir (11) yang berbunyi :
(OV) :0eSOl) Sdass dladdl 15] 5
Kemudian surat al Bagarah ayat (17) yang berbunyi :

Peob B Gad Aieale Selsl Ll /LT a5l il J5aS peddo
OV 25,01) G35aid ¥ olalb 3 pesiss
Nomina berpasangan pada kata-kata <, L5 <Y1 « « Law !> menandai
bahwa nomina tersebut merupakan gender feminin nomina. Kata-kata
<y LS e@uy¥!les Lawdl > merupakan kata-kata yang mempunyai pasangan,

setiap kata yang berpasangan dinyatakan gender feminin nomina.



Itulah beberapa kategori contoh isim muannats/gender feminin nomina
yang terdapat dalam al Quran, karena variannya yang banyak dibanding dengan
bahasa yang lain misalnya bahasa Inggris dan bahasa Indonesia, maka peneliti
ingin lebih dalam lagi mengkaji keseluruhan kandungan al Quran tentang isim
muannats/gender feminin. Jadi, berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,
peneliti ingin mengkaji tentang “GENDER FEMININ NOMINA DALAM AL

QURAN (ANALISIS SINTAKSIS).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana bentuk gender feminin dengan sufiks 7Ta ?

2. Bagaimana bentuk gender feminin dengan sufiks Alif ?

3. Bagaimana bentuk gender feminin tanpa sufiks ?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dalam

penelitian ini adalah:

1. Mengetahui bentuk gender feminin dengan sufiks 7a’ yang terdapat dalam
al Quran

2. Mengetahui bentuk gender feminin dengan sufiks Alif yang terdapat dalam
al Quran

3. Mengetahui bentuk gender feminin tanpa sufiks dalam al Quran
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1.4 Manfaat Penelitian

Dengan diadakan penelitian ini, diharapkan dapat memiliki manfaat

teoritis dan praktis.

1. Manfaat teoritis

Manfaat teoritis penelitian ini adalah diharapkan hasil penelitian ini
dapat bermanfaat bagi berkembangnya ilmu pengetahuan didunia global dan
dapat dimanfaatkan untuk dunia pendidikan terutama kaitanya dengan masalah

bidang sintaksis khususnya berkenaan dengan gender feminin nomina.

2. Manfaat praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi mahasiswa, pengajar

dan pembaca.

a Bagi mahasiswa memberikan pemahaman yang berkenaan dengan tentang
gender feminin nomina dibidang sintaksis.

b Bagi pengajar penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam
pembelajaran tentang gender feminin nomina di bidang sintaksis.

c Bagi pembaca penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang gender

feminin nomina dibidang sintaksis.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
Bab dua ini berisi tinjauan pustaka dan landasan teori. Tinjauan pustaka
berisi penelitian-penelitian yang pernah dilakukan dan mempunyai relevansi
dengan penelitian ini. Sedangkan landasan teori berisi teori yang dijadikan
landasan dalam penelitian ini diantaranya tentang: (1) Gender dalam bahasa (2)
Bentuk — bentuk gender feminin Arab dengan Sufiks Ta’ dan Alif (3) Bentuk —

bentuk gender feminin tanpa sufiks.

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian di bidang bahasa Arab merupakan penelitian yang luas dan
menarik, mengingat begitu banyaknya bidang yang bisa dijadikan bahan
penelitian. Dalam penelitian ini peneliti lebih menekankan pada bidang

gramatikal.

Penelitian tentang al Quran telah banyak dilakukan oleh para ilmuan.
Terutama dari segi bahasa Arab. Al Quran tidak akan pernah habis dikaji mulai
dari segi gramatikal, fonetik, semantik, balaghoh sampai kandungannya yang
mempunyai keistimewaan yang tidak akan pernah selesai untuk diteliti. Pada
penelitian ini, peneliti mencoba untuk mendeskripsikan tentang Gender Feminin

yang berada pada Nomina dalam al Quran kaitannya dengan kajian sintaksis.

11
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Diantara penelitian yang telah dilakukan dan mempunyai relevansi

dengan penelitian ini adalah penelitian dari Nikhlatun Ni’mah (2017), M.Jazaur

Rohman (2017), Lailatuz Zahroh (2017) .

Ni’mah (2017) dalam skripsinya yang berjudul “Al-Asma’ AI-Khomsah
dalam al Quran (Analisis Sintaksis)”. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif. Penelitian menggunakan desain penelitian pustaka (library research).

Data dalam penelitian ini adalah data ‘Al-Asma’ Al-Alkhomsah.

Hasil daripada penelitian ini menyatakan bahwa Dari 164 data yang
diperoleh, data yang dianalisis hanya 120 data. Berkaitan dengan jenis alasma’
al-khomsah, telah ditemukan 31 data berupa kalimah ab (i), dan 48 data
merupakan kalimah akh (z1), dan 9 data merupakan kalimah fam (s3), dan
32 data merupakan kalimah dzu (,5) , dan tidak ditemukan data berupa kalimah
cham ( ~~) .Berkaitan dengan fungsi sintaksis, telah ditemukan 51 data al-asma’
al-khomsah berkasus nominatif (rafa”), 20 data al-asma’ al-khomsah berkasus
akusatif (nashab) dan 49 data al-asma’ al-khomsah berkasus genetif (jar).
Berkaitan dengan perubahan penanda akhir (desinen), ditemukan 84 data al-
asma’ al-khomsah yang desinennya berupa huruf dan 36 data al-asma’ al-

khomsah yang desinennya berupa charokat..

Relevansi penelitian Ni’mah dengan penelitian ini yaitu adanya
kesamaan dalam pembahasan mengenai isim dalam al Quran dan ranah
penelitian sintaksis. Selain itu juga terdapat perbedaan mengenai objek

penelitian ni’mah yaitu “ ‘4/-Asma’ AI-Alkhomsah”.
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Penelitian Rohman (2017) dalam skripsinya yang berjudul “’Adad dan
Ma’dud dalam Buku Al-Ghayatu Wa At-Taqib (Analisis Sintaksis) . Penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif. Peneliti menggunakan desain penelitian

pustaka (library research). Data dalam penelitian ini adalah ‘Adad dan Ma dud.

Hasil analisis ‘adad dan ma’did dalam buku al-Ghayatu Wa at-Taqrib
ditemukan 422 data. Peneliti hanya mengambil 50 data, dari 50 data yang
teranalisis menunjukkan (1) 43 jenis ‘adad ashliy, yang terdiri dari 29 ‘adad
mufrad, 4 murakkab, 4 ma thaf ‘alaih, 6 ‘uqud. Serta 7 jenis ‘adad tartibiy
mufrad. (2) 30 data ‘edad berkebalikan dengan ma’diid dalam hal ta nits-
tadzkir, 10 ‘adad sesuai dengan ma dud, dan 10 ‘adad tidak menggunakan ciri
ta nits tadzkir. (3) fungsi sintaksis ‘adad terdiri atas 5 data ‘adad yang berfungsi
sebagai fa’il, 2 naibul fa’il, 7 mubtada, 13 khabar, 1 khabar kana, 7 na’at, 2
‘athaf, 2 maf’ul bih, 2 maf’iul muthlaq, T majrir bi harf jar, serta 5 data majrir
sebab idlafah. Adapun fungsi sintaksis ma’did terdiri atas 1 data ma’dud
berfungsi sebagai naibul fa’il, 1 badal, 1 maf’ul fih, 10 tamyiz, 4 majrir bi harf
jar, 28 majrar sebab idlafah. (4) penanda gramatika ‘adad terdiri atas 26 data
‘adad marfu’ dengan penanda: 20 data dengan tanda dlammah, 2 data dengan
tanda alif, 4 data dengan tanda wawu. 5 data ‘adad manshub dengan penanda: 3
data dengan tanda fathah, 2 data dengan tanda ya. 17 data ‘adad majrur dengan
penanda: 14 data dengan tanda kasrah, 3 data dengan tanda ya. Serta 5 data
‘adad mabniy fathah. Adapun penanda gramatika ma 'diid terdiri atas 2 data

ma’dud marfu’ dengan penanda dlammah. 10 data ma’dud majrur dengan
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penanda fathah. 33 data ma 'dud majrur dengan penanda; 22 data dengan tanda

kasrah, 10 data dengan tanda fathah, 1 data dengan tanda ya.

Relevansi penelitian Rohman dengan penelitian ini yaitu adanya
kesamaan dalam pembahasan mengenai isim, penelitian pustaka, teknik
pengumpulan data sama-sama menggunakan metode dokumentasi dan ranah
penelitian sintaksis. Selain itu juga terdapat perbedaan dalam objek penelitian
yaitu “’Adad dan Ma’dudu dalam Al-Ghayatu Wa At-Taqrib” sedangkan
penelitian ini adalah dengan objek penelitian Gender Feminin Nomina dalam al

Quran.

Penelitian Zahroh (2017) dengan judul “Ism Al-Ma’rifah (Nomina
Definit) dalam Buku Ta’lim Al-Lughah Al-‘Arabiyyah Lighair Al-‘Arab
(Analisis Sintaksis) . Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Peneliti
menggunakan desain penelitian library research. Data dalam penelitian ini

adalah data kata atau kalimat yang berupa Ism Al-Ma 'rifah (Nomina Definit).

Hasil penelitian ini adalah ditemukan 100 data sampel dengan teknik
purposive sampling. (1) Jenis ism Al-ma rifah (Nomina Definit) terdiri atas 9
data ism ‘alam, 18 data ism dlamir, 9 data ism al-isyarah, 7 data jenis ism al-
maushdl, 31 data jenis ism yang dima rifatkan 25 ¥y dengan data jenis ism yang
dimudlafkan pada ism a/ma 'rifah, dan 1 data berupa ism yang dima rifatkan
dengan nid&’ .(2) Fungsi ism Al-ma rifah (Nomina Definit) terdiri atas 47 data
berkasus Nominatif (raf’), 28 data berkasus akusatif (nashb), 25 data berkasus

genetif (jarr). (3) Penanda gramatikal pada ism Al-ma rifah (Nomina Definit)
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terdiri atas 65 data berupa mu 'rab dan 35 data berupa mabni. Sebanyak 65 data
ism al-ma’rifah (Nomina Definit) yang berupa mu'rab terdiri atas 21 data
ditandai dengan dlammah, 21 data ditandai dengan fatkah, 18 data ditandai
dengan kasrah, 1 data ditandai dengan wawu, 1 data ditandai dengan alif, dan 3
data ditandai dengan ya. Sedangkan sebanyak 35 data ism al-ma rifah (Nomina
Definit) yang berupa mabni terdiri atas 5 data yang termasuk mabni dlammah,
10 data termasuk mabni fatkah, 3 data termasuk mabni kasrah, dan 17 data

termasuk mabni sukdn.

Relevansi penelitian Zahroh dengan penelitian ini adalah adanya
kesamaan pembahasan dalam isim dalam desain penelitian yaitu penelitian
pustaka, teknik pengumpulan data sama-sama menggunakan metode
dokumentasi dan ranah penelitian sintaksisi. Selain itu juga terdapat perbedaan
dalam objek penelitian yaitu Isim Al-Ma 'rifah (Nomina Definit) dalam Ta’lim
Al-Lughah Al-‘Arabiyyah Lighair Al-‘Arab sedangkan objek penelitian ini

Gender Feminin Nomina dalam al Quran.

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian
library research dalam ranah sintaksis telah banyak dilakukan. Selain itu dapat
diketahui pula bahwa penelitan yang akan peneliti lakukan yaitu analisis Gender
Feminin Nomina dalam al Quran kajian sintaksis belum pernah diteliti
sebelumnya. Hal ini menjadikan peneliti tertarik untuk melakukannya, dengan
harapan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam bahasa Arab

umumnya dan dalam menggali keistimewaan al Quran khususnya.
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Tabel 2.1 Relevansi Penelitian dengan Penelitian Lain

No | Nama dan Judul Relevansi
Penelitian Persamaan Perbedaan
Penelitian Ni’mah Penelitian Ni’mah
(2017) memiliki (2017) memiliki
persamaan dalam perbedaan dengan
pembahasan mengenai penelitian yang peneliti
Ni’mah (2017) | isim yang peneliti lakukan yaitu katagori
1 Al-Asma’ Al- lakukan dan kategori Objek penelitian yaitu
Khomsah dalam | jenis serta metode Al-Asma’ Al-Khomsah
al Quran penelitiannya yaitu jenis | dalam al Quran
penelitian library
research dan metode
dokumentasi dalam
ranah sintaksis
Penelitian Rohman Penelitian Rohman
(2017) memiliki (2017) memiliki
Rohman (2017) persamaan dalam _ perbedaan pepglltlan
Adad d pembahasan mengenai dengan penelitian yang
aaa aan isim yang peneliti peneliti lakukan yaitu
Ma ’dud dalam . S
2 lakukan dan kategori kategori Objek
Buka Al-Ghayatu | . . o .
. jenis serta metode penelitian yaitu ‘Adad
Wa at-Taqgrib - N ;
. penelitiannya yaitu jenis | dan Ma dud dalam
(Analisis e
Sintaksis) penelitian library Buka Al-Ghayatu Wa
research dan metode at-Taqgrib (Analisis
dokumentasi dalam Sintaksis)
ranah sintaksis
Penelitian Zahroh Penelitian Zahroh
Zahroh (2017) (2017) memiliki (2017) memlllkl_ _
. persamaan dalam perbedaan penelitian
Ism Al-Ma rifah . .
. - .. | pembahasan mengenai yang peneliti lakukan
(Nomina Definit) | .. . . -
dalam Buku isim yang peneliti yaitu kategori Objek
3 lakukan dan kategori penelitian yaitu Ism Al-

Ta’lim Al-Lughah
Al-‘Arabiyyah
Lighair Al-‘Arab
(Analisis
Sintaksisi)

jenis serta metode
penelitiannya yaitu jenis
penelitian library
research dan metode
dokumentasi dalam
ranah sintaksis

Ma’rifah (Nomina
Definit) dalam Buku
Ta’lim Al-Lughah Al-
‘Arabiyyah Lighair Al-
‘Arab (Analisis
Sintaksis)
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2.2 Landasan Teori

Landasan teori dalam penelitian ini meliputi: (1) Gender dalam bahasa,
(2) Bentuk — bentuk gender feminin Arab dengan Sufiks 7a * dan Alif, (3) Bentuk

— bentuk gender feminin dengan ciri gramatikal tertentu.
2.2.1 Gender dalam bahasa

Menurut Ricard dalam Kuswardono (2013: 181) gender atau jenis adalah
pembedaan secara gramatikal terhadap kata yang dibuat berdasarkan
pembedaan laki-laki/jantan dan perempuan/betina atau netral. Setiap bahasa di
dunia memiliki ciri khas gender masing-masing. Ciri-ciri tersebut
membedakan bahasa yang satu dengan bahasa yang lain. Ada yang tidak
menampakan ciri khas gender secara spesifik seperti gender dalam bahasa
Indonesia, baik dari segi kata ganti, kata kerja maupun kata bendanya, kecuali
ada kata atau kalimat sebelumnya yang menerangkan jenis laki-laki atau

perempuan.

Ada pula Menurut Swan dalam Musgamy (2015: 171) dalam gender
bahasa inggris yang menunjukan ciri khas gendernya hanya pada kata ganti
saja, misalnya : kata ganti untuk orang ketiga memiliki unsur maskulin he dan
feminin she yang apabila diterjemahkan dalam bahasa Arab sama dengan
<4»>dan <_»> , hanya saja dalam konteks plural, maka bahasa Arab lebih
intens dalam mengakomodir perbedaan jenis kelamin dibandingkan bahasa
Inggris dimana bahasa Arab masih ada <a»> dan <;»> sementara bahasa

Inggris semua diterjemahkan oleh kata ganti they untuk maksud yang sama
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yaitu orang ketiga plural baik laki-laki ataupun perempuan. Kemudian kata
kerja dan kata bendanya tidak menyatakan gender secara khusus. Demikian,
dalam bahasa Arab baik kata ganti, kata kerja, maupun kata bendanya
menyatakan ciri khas, unik dan menarik dalam kaitannya dengan gender dalam

bahasanya.

Di dalam tradisi Arab gender dibedakan secara gramatikal meliputi
gender personal-non personal, gender hayati-non hayati, gender alamiah, dan
gender maknawi. Secara umum terdapat dua jenis gender vyaitu (1)
maskulin/mudzakkar ( ,si.) Yyaitu gender yang menunjukan makna jenis
kelamin laki-laki pada manusia atau jantan pada makhluk hidup selain atau
sesuatu yang bersifat alamiah yang digolongkan sebagai bentuk laki-laki atau
sifat, peran ataupun keadaan yang umumnya secara sosial melekat pada jenis
kelamin laki-laki; dan (2) feminin/muannats (&53.), yaitu gender yang
menunjukan makna jenis kelamin perempuan pada manusia atau betina pada
makhluk hidup selain manusia yang bersifat alamiah yang digolongkan sebagai
bentuk perempuan atau sifat, peran atau keadaan yang umumnya secara sosial

melekat pada jenis kelamin perempuan (Kuswardono, 2013: 182)

Menurut Muhammad dalam Lubis (2014: 52) yang dimaksud isim
mudzakar yaitu nomina yang menunjukan laki-laki atau kata benda hidup atau
mati ataupun sifat laki-laki dan lain-lain. Isim mudzakar adalah kata benda yang
bercirikan gender maskulin, contohnya : <.i.x.> (Muhammad), < ,b>
(Burung), <J»>,> (laki-laki). Adapun isim muannats menurut Ibid dalam Lubis

(2014: 53 ) adalah nomina yang menunjukan makna perempuan, baik nama
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perempuan maupun laki-laki yang memiliki ciri-ciri perempuan yang ditandai
dengan ta’marbuthoh /:/ kata benda yang bercirikan gender feminin,
contohnya : (Fatimah), <., > (Maryam), <s s> (yang besar), <goiii>

(matahari), <:1 ;.>> (yang merah).

Terdapat ciri-ciri gender nomina yang melekat pada kata Arab. Ciri-ciri
tersebut dapat membedakan kata gender maskulin atau feminin. Adapun ciri
yang pertama adalah diakhirinya sebuah kata dengan imbuhan ta 'marbuthoh,
contohnya : < i.b s> (Fatimah), <i.,..> (sekolah). Ciri yang kedua adalah
maknanya menunjukan sesuatu yang berpasangan, contohnya : < Leudi>
(langit) dengan <,y 1> (bumi), <, Li_y1 > (neraka) dengan < ii>> (surga). Ciri
yang ketiga terdapatnya ciri gramatikal yang menandai nomina jama’ taksir,
contohnya : < eysi> (pena-pena), <osis> (Kitab-kitab) dan ciri yang keempat
terkadang gender feminin ditandai dengan alif magsurah, contohnya : <s , s>
(yang besar), <uLe> (yang tinggi), <_ide> (yang haus), <sss> (yang
fatwa) dan alif mamdudah, contohnya : <:1 , «>> (yang merah), <:L>,e>
(yang pincang), <1 .4 Ls> (bulan ‘asyura), <. ;x> (batu besar) (Setiyawan

2014 : 255-257).

Deklinasi  (perubahan) nomina terhadap gender dalam tradisi Arab
umumnya berpangkal pada jenis mudzakkar (maskulin) gendernya. Pada
umumnya bentuk muannats (feminin) ditandai dengan desinens berupa (1) sufiks
konsonan/t/ (3) yang disebut dengan (ibys 0 L35 / cu il s L5 )

seperti kata (i..Jw) bentuk muannats dari kata (eJw), kata ( « iedLe
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Lioso « Laduo) bentuk muannatsdarikata (jo3e « plus < pdls); (2) sufiks
vokal panjang /a/ (s) atau yang dinamakan (s 4o i)« seperti ( «s Sw
a5 yi0) bentuk muannats dari ( Jasi /Jols o sl /e o) aSw
) ; (3) sufiks suku kata berunsur vokal panjang /a/ dan konsonan hamzah (<)
yang disebut (ss5aa0 i), Seperti (sluz, sl 4> sl 450) bentuk
muannats dari (5. 3L, «,0>1) (EI Dahdah, Qowabah dan al Anbary

dalam Kuswardono, 2013: 182)

Tidak semua nomina jenis muannats ditandai dengan desinens berupa
sufiks-sufiks tersebut. Dalam tradisi Arab terdapat kata berjenis feminin yang
tidak ditandai dengan desinens. Klasifikasi ini dapat dikategorikan sebagai
feminin maknawi (ssisot1 &55..31), Yaitu (1) nama — nama perempuan
seperti (s> <oy <ozl o pl), (2) nama—namasifat, keadaan, atau peran
perempuan seperti (. ¢ o lxw codo) ¢ o). Selain mencakup gender
maknawi (marked gender), feminin maknawi dalam tradisi Arab juga
mencakup gender alamiah (natural gender), yaitu (1) nama-nama negara, kota,
suku, seperti (g5 <o, < pladl), (2) nama-nama yang berpasangan,
sperti (pus >, cam od1 cgue), (3) nama-nama benda alam dan benda-
benda tertentu, seperti (,15 « 231 «pax> cad «p,i) .(El Dahdah dan
Qowabah dalam Kuswardono, 2013: 183) Berikut ini daftar diantara kata-kata
yang tergolong sebagai nomina feminin gender maknawi dan gender alamiah

dalam tabel (Qayni dalam Kuswardono, 2013: 183)
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Gender Maknawi dan Alamiah pada Nomina Bentuk Feminin

Klasifikasi Gender Arti Kata
Saudara Perempuan sl
lemah lembut pol ol
bau wangi gl
Nama-nam sifat, keadaan, Janda oS
peran atau hal yang datang bulan (haid) W L
dinishatkan pada perempuan | perempuan terhormat OsLs
perempuan bermulut manis Gody
janda cerai GJLlb
Mandul Jble
bibir sumur oLl
nama ibu kota kerajaan turki 5wl
usmani (istanbul)
tempat depan alol
Sumur pua
Negara U
tempat bawah S
nama suku arab i
nama suku / kaum 3 gas
Nama-nama negara, suku, toko, warung P
golongan kamar mandi p Lo
rumah, kampung B
Jalan Jow
nama neraka Rw
Pasar 3G o
nama negara p L
selain orang arab pxs
nama neraka P>
nama neraka NSRS
nama hari (rabu) sLayyl
nama hari (selasa) s LS50S
Nama-nama waktu nama hari (dzuhur) b
nama hari (ashar) uas
nama hari besar islam b |
nama hari (sabtu) S
. pasangan (suami) Jso
perpasangan | Ketak |
jari jempol pleo)

Bersambung...




23

Lanjutan...
Klasifikasi Gender Arti Kata
Payudara s45
Sayap >
kaos kaki Uy o>
jari kelingking porses
Pasangan z3)
Unta Jol
Bumi wol
Kelinci oy |
nama binatang oY !
Musang Ge ool
Ular ey
Itik oo
Unta S
Unta U
Kurma P
Serigala od= 3
ular besar oluss
koloni lebah Jes
Nama-nama sesuatu yang Serangga ST
bersifat hayati,natural atau jin O
alamiah nama angin EPREN
anak unta betina ELEEN
kuda betina JESN
angin panas malam hari 9>
nama binatang y La>
anak kelinci G >
nama angin zo >
koloni kuda Jos
ayam el
srigala a5
nama matahari < LS5
emas o
tanah hitam Gl
nyawa 29

Bersambung....
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Lanjutan...

Klasifikasi Gender Arti Kata
matahari (uad
domba oL
Katak £l Lro
laba-laba & e Sie
Gua yLle
kambing pis
Kuda Wb
Listrik s L ,eS
Gua oL
kambing pis
Kuda Wb
Listrik s L ,eS
Dubur S |
Perut O
kepala wi

Nama-nama anggota tubuh gigi graham 09 3d
manusia rahang &lo
Kuku b
Leher e
jantung s
Kain SASY
akademi 0 LS
nama kitab suci Joxo|
nama penyakit (influenza) I 3 e d il
keburukan P
barang rusak BES)
cangkir atau piring perak pl>
keadaan junub S
Huruf YN
Nama-nama lain yang pembantu po L
bersifat arbitrer perang REN
minumam memabukkan JUes
Waria PR
pendek jelek pyJ
Ember PR
Almari oY
Hutang O
Tombak a0
Senjata g w
Catur ek
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2.2.2 Bentuk — bentuk gender feminin Arab dengan sufiks

Bentuk — bentuk gender feminin Arab dengan sufiks ada beberapa tanda
yaitu (1) Gender feminin Arab dengan sufiks ta marbuthoh, (2) Gender feminin
Arab dengan sufiks ta maftuchah , (3) Gender feminin Arab dengan sufiks Alif
magsurah (4) Gender feminin Arab dengan sufiks Alif mamdudah (5) Gender
feminin dengan ciri gramatikal tertentu (Jamak taksir dan Isim yang

berpasangan)

2.2.2.1 Gender feminin dengan sufiks Ta’ marbuthoh

Ta marbuthoh merupakan salah satu sufiks yang menandai gender
feminin nomina bermakna perempuan. Ta’ marbuthoh merupakan jenis huruf
yang berbentuk bulat (s) ketika sambung/terus diucapkan sebagai huruf /ta/
(= L) namun bila diakhir diucapkan sebagai huruf /ha/ (- L) . Ta’ marbuthoh

merupakan akhiran dari beberapa nomina, yaitu :

a. Isim muannats hakiki, yaitu nomina yang memuat makna perempuan secara
denotatif, misalnya kata (perempuan) <1 , !>, (perempuan) <si ;o>

(Fatimah) <iab s>

b. Isim muannats majazi, yaitu nomina yang memuat makna konotatif, misalnya

kata <3 =¥ 1> (akhirat), <i.,..> (sekolah), < ; s3>

c. Isim muannats makna mudzakar, yaitu nomina yang memuat makna laki-laki
secara denotatif namun berbentuk feminin secara gramatikal, misalnya kata

< je>> (Hamzah), < ix11> (Tholhah), < i:,5> (pemimpin)
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d. Jamak taksir, yaitu nomina yang memiliki arti plural, misalnya sbx8 (hakim —

hakim/para hakim) (Jamil, 2015: 102-103)

Dengan demikian sufiks ta’ marbuthoh yang menandai bentuk gender
feminin nomina adalah sufiks ta’ marbuthoh pada isim muannats hakiki yaitu
nomina yang memuat makna perempuan secara denotatif, isim muannats majazi
yaitu nomina yang memuat makna konotatif, dan jamak taksir yaitu nomina yang

memiliki makna plural.

2.2.2.2 Gender feminin dengan sufiks ta maftuchah

Huruf Ta’ maftuchah (=) merupakan salah satu sufiks yang menandakan
gender feminin atau nomina bermakna perempuan, berbeda dengan ta
marbuthoh, ta” maftuchah tidak dilafalkan sebagai konsonan / ./ sebagaimana
pada pelafalan konsonan / s / ketika jeda atau senyap, jadi ketika dilafalkan terus
maupun dilafalkan jeda atau senyap tetap dilafalkan sebagai konsonan /-/. Ta

maftuchah sebagai akhiran tertulis atau termuat di beberapa kata di antaranya :

a) Huruf za’ ini merupakan huruf utama atau konsonan radikal dari kata-kata
Arab. Yang menjadi akhiran kata-kata baik pada berkategori verba seperti
kata <asw <o lo <o Lo>maupun pada nomina seperti <o s Sw «ogo e s>,

b) Verba kata lampau berkonkordansi pada persona pertama tunggal seperti kata
< Ao JSuysle desw>,  persona ke dua tunggal maskulin seperti
< ELLLS did & uas> dan feminin seperti <colis o oo as>, Serta

persona ke tiga tunggal feminin seperti <é L5 (&l dols >
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c) Nomina jamak sufiks feminin (sJlw &S5 ga>), misalnya Kata
<O ledwaldl ol g lawdl colxdlall> (Jamil, 2015: 101-102)

Dari beberapa kategori tersebut dapat disimpulkan bahwa akhiran
konsonan /o/ atau ta’ maftuhah terdapat pada dua kategori nomina, yaitu (1)
nomina turunan verba berunsur konsonan radikal akhiran /»/, (2) 3 kategori
verba, yaitu verba kata lampau yang berkonkordansi pada persona pertama
tunggal, persona ke dua tunggal maskulin dan feminin, dan persona ke tiga
tunggal feminin dan (3) Nomina jamak sufiks feminin. Dengan demikian sufiks
ta’ maftuchah yang menandai bentuk gender feminin nomina adalah sufiks ta’
maftuchah pada nomina jamak sufiks feminin.

Di dalam kitab Alfiyah bait 42 (Jamak sufiks feminin) disebutkan
sebagai kata bentuk tunggal yang dijamakkan dengan sufiks Alif dan 7a’, bentuk
jamak tersebut adalah sufiks bunyi vokal /i/ pada kasus genetif dan kasus
akusatifnya secara bersamaan. Di dalam Lubis (2014: 56) dinyatakan bahwa
jamak sufiks feminin yaitu kata yang menyatakan lebih dari dua dengan
menambah alif dan 7’ dari bentuk tunggalnya (apabila diakhir bentuk
tunggalnya ta’ tanis, maka terlebih dahulu ditanggalkan) Muhammad Ibnu
Malik menerangkan tentang pengertian jamak sufiks feminin yaitu bentuk yang
menyatakan makna lebih banyak dari dua, yang ditandai dengan imbuhan akhir

dua huruf yaitu Alif dan Ta’. Seperti <& Ligss 1>

‘:’!:‘31, ‘r/" & joas

Artinya: (para wanita berhijab telah hadir)
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Bentuk <& tifaafs> dinyatakan sebagi bentuk plural/jamak dengan
tanda sufiks huruf Alif dan 7a .

Tanda kasus jamak sufiks feminin pada kasus nominatif adalah sufiks
bunyi vokal /u/ , kasus genetif dan kasus akusatif adalah bunyi vokal /i/. Bunyi
vokal /i/ yang menandai kasus akusatif pada nomina jamak sufiks feminin
merupakan tanda khusus sebab kasus akusatif umumnya ditandai bunyi vokal
lal.

Tanda kasus nominatif pada nomina jamak feminin adalah sufiks bunyi
vokal /u/ pada bentuk definit sufiks bunyi vokal /u/ dengan nunasi pada bentuk
indefinit, seperti kata <& Lis 531 > pada al Quran surat At Tawbah ayat 71 yang
berbunyi :

P S S A - B I | 1/ P A R
pro slalyl pgars Sliegatl g (oiesall

Artinya : (dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan sebagian mereka adalah
penolong sebagian yang lain)

Kata <& Lis 4o/ s> mendapat akhiran bunyi vokal /u/ yang menandai nomina
tersebut berkasus nominatif.

Tanda kasus akusatif pada nomina jamak feminin adalah sufiks bunyi
vokal /i/ pada bentuk definit sufiks bunyi vokal /i/ dengan nunasi pada bentuk
indefinit, seperti kata <& L 3031 > pada al Quran surat At Tawbah ayat 72 yang
berbunyi :

LT LS (o guns SUs oliefadly (Sbiadl & ieg

Artinya : (Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin, lelaki dan perempuan, (akan
mendapat) surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai)

Kata <<lazey > mendapat akhiran bunyi vokal /i/ yang menandai nomina

tersebut berkasus akusatif.
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Tanda kasus genetif pada nomina jamak feminin adalah sufiks bunyi
vokal /i/ pada bentuk definit sufiks bunyi vokal /i/ dengan nunasi pada bentuk
indefinit, seperti kata <& Lics 3031 > pada al Quran surat Al Ahzab ayat 73 yang

berbunyi :
SLEI 5 §S,he s oLESLL] 5 (Aas a8 Ol
Sliofidl (Shaiald e i L3300
Artinya : ( sehingga Allah mengazab orang-orang munafik laki-laki perempuan; dan

sehingga Allah menerima taubat orang-orang mukmin laki-laki dan
perempuan).

Kata <gLéilialt/y >dan <o lisjiat/ s> mendapat akhiran bunyi vokal /i/
yang menandai nomina tersebut berkasus genetif.

Kemudian selain bentuk jamak sufiks feminin sebagaimana tersebut,
terdapat bentuk jamak sufiks yang menyerupai bentuk jamak sufiks feminin,
kedua-duanya diakhiri dengan imbuhan /// namun pada jamak sufiks feminin
setelah imbuhan /// diikuti konsonan /~/, sedangkan pada jamak sufiks ini
setelah imbuhan /V/ diikuti konsonan /s /, seperti pada kata <s Ls s« 5 Las>,
meskipun diakhiri dengan konsonan /3/ jamak ini tidak tergolong sebagai
jamak sufiks feminin karena bentuk tunggalnya maskulin seperti kata <5 Las>
bentuk tunggalnya < __.» L35>, Kata < Le 5> bentuk tunggalnya << 1 5> seperti
pada ungkapan :

500 ) gedsin fLedys 5 dLaiys
Artinya :(para hakim dan pendakwa masuk ke dalam ruangan).

Kata <5 Le s« 5 Las> berbeda dengan jamak sufiks feminin yang berunsurkan
akhiran /1 / imbuhan, kata <3 Ls 5« 5 Las> berunsurkan akhiran /1 / radikal.

Huruf /1 / pada kata-kata tersebut merupakan bentuk mutasi dari huruf /s/



30

seperti kata < L3> yang asalnya <_.» Ls> berubah menjadi <5 La 3> atau mutasi
dari huruf /,/ sperti kata <¢1 s> yang asalnya <,<1 > berubah menjadi
<3 Le o>,

Serupa dengan jamak tersebut, terdapat bentuk jamak lainnya yang dari
bentuknya sama persis dengan jamak sufiks feminin, yaitu bentuk jamak dari
nomina yang berakhiran konsonan radikal /-/, seperti kata <o L. ,1> jamak
dari <co>, <ol sl > jamak dari <o, o>, <o 40i> jamak dari <o ,.o> . Kata-
kata tersebut dalam bentuk tunggalnya merupakan nomina maskulin. Seperti
pada ungkapan :

Oyranny A0l L3 S/ ¥ S/ 50Y) # el SLao) Goss

Artinya : (telah ditulis dalam bait-bait syair bahwasannya suara-suara orang yang mati didalam
kubur tidak dapat didengar).

Kata-kata <& 1 gl &1 g0 <& Luyi> berbeda dengan jamak sufiks feminin yang
berakhiran konsonan /&/ imbuhan yang merupakan bentuk mutasi dari
konsonan / 5/, pada kata-kata <&/ goi &1 g0i & Lasi >merupakan kata-kata
yang berakhiran konsonan // radikal. Baik bentuk tunggal maupun bentuk
jamaknya, kata-kata tersebut diakhiri dengan konsonan /-/, yang berbeda
dengan jamak sufiks feminin yang bentuk tunggalnya berakhiran konsonan /s /
dan bentuk jamaknya berakhiran konsonan /&/ .

Perbedaan selanjutnya pada bentuk inflektif kata-kata tersebut. Kata-
Kata <& gof &1 g0i «&Lunyi> bila berkasus akusatif ditandai dengan sufiks
bunyi vokal /a/ atau /a/ dengan nunasi. Berbeda dengan jamak sufiks feminin

yang apabila berkasus akusatif ditandai dengan sufiks bunyi vokal /i/ atau /i/
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dengan nunasi. Sebagaimana terdapat pada kata < a5 1 401 > pada al Quran surat
Al Hujuraat ayat 2 yang berbunyi :
S0 ove 335 AT a0 1300 aial Gudd LAl L
L TyhexS Yo

Avrtinya : (hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu melebihi suara
Nabi, dan janganlah kamu berkata kasar kepadanya dengan suara yang keras)

Kata < a<i/ 40 /> berkasus akusatif ditandai dengan sufiks bunyi vokal /a/ yang
menyatakan bahwa kata <a<J/ 407> bukan merupakan jamak sufiks feminin
dikarenakan jamak sufiks feminin ketika berkasus akusatif ditandai dengan
sufiks bunyi vokal /i/, sehingga konsonan /&/ yang terdapat pada kata
< p</ 40 /> merupakan konsonan /o / radikal bukan konsonan yang merupakan
bentuk mutasi dari konsonan / s / yang terdapat pada kasus jamak sufiks feminin.
Kemudian pada kata <&/ 40/> bila berkasus akusatif ditandai dengan

sufiks bunyi vokal /a/ atau /a/ dengan nunasi. Seperti pada al Quran surat Al
Bagorah ayat 28 yang berbunyi :

A N L Ll I TN PRSI R

ESSE SIS R AR S
Artinya : (mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu Allah

menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan kamu dihidupkan-Nya kembali, kemudian
kepada-Nyalah kamu dikembaliakan).

Kata < L/ 40 /> berkasus akusatif ditandai dengan sufiks bunyi vokal /a/ yang
menyatakan bahwa kata < .5/ 40/> bukan merupakan jamak sufiks feminin
dikarenakan jamak sufiks feminin ketika berkasus akusatif ditandai dengan

sufiks bunyi vokal /i/, sehingga konsonan /~/ yang terdapat pada kata
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< L3/ 4 /> merupakan konsonan /o/ radikal bukan konsonan yang merupakan
bentuk mutasi dari konsonan / s / yang terdapat pada kasus jamak sufiks feminin.

Dari penjelaskan di atas bentuk kata-kata <3 Le > . 3 Las > dan kata-
kata <&1 gl &1 g0l & Luyi> tergolong dalam bentuk nomina jamak taksir
(jamak perubahan internal) dikarenakan huruf /1 / pada kata <s Les .5 Las>
merupakan huruf /1 / radikal dan konsonan /-/ yang terdapat pada kata
<B1 ol &1 gl «SLaai> juga termasuk konsonan /o/ radikal. Sedangkan
huruf /1 / dan /o/ yang terdapat pada jamak sufiks femnin merupakan huruf
/ 1/ imbuhan dan konsonan // hasil mutasi dari konsonan /s/ (Aqil, 2012:
40)

Kemudian nomina <&y ;1> dan nomina <&Ls, 31> (nama tempat di
Syam) yang demikian ini juga diserupakan bentuknya dengan jamak sufiks
feminin. Nomina-nomina yang diserupakan bentuknya dengan jamak sufiks

feminin ada dua kategori :

1. Bentuk <oy 4 1> kala kasus nominatif, akusatif, dan genetif sama bentuknya
dengan jamak sufiks feminin, namun demikian kata tersebut tidak dapat
digolongkan sebagai jamak sufiks feminin, karena bentuk kata tersebut tidak
memiliki bentuk tunggal, walaupun makna kata <=y 4 i > menyatakan bentuk

plural, sebagaimana pada ungkapan :

Gilas Gamd beide 153505 Jas 057 5851,

“dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka
nafkahnya hingga mereka bersalin”
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Kata <oy 51> berkasus akusatif ditandai sufiks bunyi vokal /i/ walaupun
serupa dengan jamak sufiks feminin dalam kasus akusatifnya yang ditandai
sufiks bunyi vokal /i/ akan tetapi bentuk ini bukan termasuk kategori jamak
sufiks feminin karena tidak memiliki bentuk tunggal dan merupakan bentuk
asli bukan dari turunan kata melainkan kata benda yang tidak dapat
dijabarkan ataupun memiliki akar kata dan secara makna mempunyai arti

plural.

2. Bentuk kata yang dijadikan nama tempat (kata benda/nama negara) yang
asalnya bentuk jamak sufiks feminin secara otomatis dapat dipakai untuk
nomina mudzakar dan muannats (male/female), seperti kata <L, 31> pada
ungkapan :

ole 3l &yiay otey3) ol a3 s is
“ini negeri Adri’at, aku melihat negeri Adri’at, aku melewati negeri Adri’at”
Kata <o Le 31> asalnya dari bentuk jamak < ic , 57> dengan bentuk tunggal
<g!,5> kemudian menjadi <oLe,37>. Sekarang kata tersebut menjadi
sebuah nama negeri dari wilayah pinggiran Syam. Terdapat tiga madzhab
dalam menyatakan tanda kasus kata benda sejenis <o e, 31>, Madzhab
pertama (Madzhab yang shahih) berpandangan bahwa pada kasus nominatif
nomina tersebut ditandai sufiks bunyi vokal /u/, kasus akusatif dan genetif
ditandai sufiks bunyi vokal /i/ serupa bentuk jamak sufiks feminin
sebagaimana ketika belum dijadikan sebuah nama berikut dengan nunasi,

contoh :
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Sleydly oy Sleydl iy Sleydl vin
Artinya : ini negeri Adri’at, aku melihat negeri Adri’at, aku melewati negeri Adri’at.
Kata <&Ley31>, <oley3i>, dan <aley3i> ditandai dengan tanda yang
sama dengan tanda kasus jamak sufik feminin, seperti kata <& Le y 31> kasus
nominatif dengan bunyi vokal /u/, kata <& Le y 3 Ly> berkasus genetif dengan
desinens sufiks bunyi vokal /i/ , kata <o Le y31> berkasus akusatif dengan

desinens sufiks bunyi vokal /i/ ketika belum dijadikan sebuah nama.

Madzhab kedua meyatakan bahwa kasus nominatif nomina tersebut
dengan desinens sufiks bunyi vokal /u/, sedangkan kasus genetif dan kasus
akusatif dengan desinens sufiks bunyi vokal /i/ berikut menanggalkan nunasi,
seperti pada ungkapan :

Sleydly oyyny oley3] oyl 5y Sleyd] ods
Artinya : ini negeri Adri’at, aku melihat negeri Adri’at, aku melewati negeri Adri’at.
Kata <&Lle 31>, <oleydi>, dan <oley3i> ditandai dengan kasus yang
sama dengan kasus jamak sufik feminin, namun dengan penanggalan nunasi,
seperti kata <&Ley31> berkasus nominatif dengan desinens sufiks bunyi
vokal /u/ , kata <o Le y3Ly> berkasus genetif dengan desinens sufiks bunyi
vokal /i/, kata <o Le 31> berkasus akusatif dengan desinens sufiks bunyi

vokal /i/, akan tetapi ada penanggalan nunasi.

Madzhab ketiga menyatakan kasus nominatif dengan desinens sufiks

bunyi vokal /u/, kasus genetif dan kasus akusatif dengan bunyi vokal /a/
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beserta penanggalan nunasi, seperti kata benda tidak menerima nunasi ( e
Gyaie yae) , Seperti pada ungkapan :
Sleyily oy 0y Sleydl ol yy Sleydl oin
Artinya : ini negeri Adri’at, aku melihat negeri Adri’at, aku melewati negeri Adri’at.

Kata <&le 31>, <&leydi>, dan <&Ley3di> ditandai dengan kasus
yang sama dengan kasus jamak sufik feminin yaitu hanya pada kata
<&Le 371> berkasus nominatif dengan desinens sufiks bunyi vokal /u/ ,
sedangkan kata <& Le 3 Ls> berkasus akusatif dengan desinens sufiks bunyi
vokal /a/ berbeda dengan jamak sufiks feminin umumnya kasus akusatif
ditandai dengan desinens sufiks bunyi vokal /i/ dan kata <& Ls 3 31> berkasus
genetif dengan desinens bunyi vokal /a/ kalau pada jamak sufiks feminin
umumnya kasus genetif ditandai dengan desinens sufiks bunyi vokal /i/ , serta

ada penanggalan nunasi.

Pemakaian bentuk ini <o Le y31> (nama tempat di negeri Syam )
dengan desinens tersebut pada madzhab ke-3 . Terdapat pada Syair bahar
Thawil oleh Imru-ul Qais bin Hujr al-Kindi (130 SH — 80 SH. / 497 — 535

M.), seperti pada ungkapan :

e 3B5 Lin1s (531 Suda # Leds iy oled) (e LeShais

Artinya : dari kejauhan kupandang api unggun negri Adri’at pada penduduknya yang
berada di kota Yatsrib terasa paling terdekatnya rumh negeri Adri’at adalah
pemandanagn yang bernilai seni tinggi.

Seperti kata <o Le y 31>, kata lain yang serupa adalah <o L 4o > di dalam al

Quran :
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pl padl jxiadl e Ay 1 ghS LB OLIxe G pilasl 1 5L

Artinya : maka apabila kamu telah bertolak dari “arafat, berdzikirlah kepada Allah di

Masy’aril-haram.

Pembahasan bentuk <oy 51> berkasus nominatif ditandai dengan desinens
sufiks bunyi vokal /u/ dan berkasus genetif dan berkasus akusatif ditandai
dengan desinens sufiks bunyi vokal /i/ mengikuti kasus jamak sufiks feminin,
demikian juga bentuk kata yang dijadikan sebuah nama seperti kata

<aLe yoi> asalnya bentuk dari jamak sufiks feminin.

Dengan demikian sufiks ta maftuchah yang menandai bentuk gender

feminin nomina adalah ta maftuchah pada nomina jamak sufiks feminin.

2.2.2.3 Gender Feminin dengan Sufiks Alif
Alif merupakan salah satu sufiks yang dapat menunjukan gender

feminin atau kategori perempuan, yaitu sebagai berikut :

a. Alif ta’tanis maqsurah, nomina yang memiliki sufiks berupa partikel alif
lazimah (alif horisontal) (lbrahim, 1347: 218). Alif horisontal yang
merupakan imbuhan pada bentuk nomina dengan tujuan menunjukan
gender feminin, contoh : <, s> (yang besar), < L._L> (yang tinggi),
< ks> (yang haus), <s s8> (yang berfatwa). Alif ta tanis magsurah ada
kaitannya dengan isim magsurah. Isim magsurah adalah nomina yang
dapat berubah akhirannya yang berupa alif mutasi, baik yang berbentuk
alif vertikal /\/ seperti kata < Lac> atupun yang berbentuk alif horisontal

/s/ seperti kata <. .,»> . Alif yang terdapat pada isim magsurah
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bukanlah alif radikal, akan tetapi isim magsurah ada kalanya berupa alif
mutasi dari / ,/ menjadi /s/ seperti <__ac> asalnya <j,.ac> , dan pada
isim magsurah ada kalanya alif imbuhannya untuk menunjukan makna
gender feminin, seperti < o> ¢ <_ike> dari Kata < Lide> <Ju>>,
Kemudian isim maqgsurah ada kalanya untuk menyerupakan kata-kata
<s 33« byI> Yyang serupa dengan Kata-kata <aa s ¢ ix>> . Alif
horisontal /s/ sebagai ganti dari /,/ terdapat pada isim magsurah yang
terdiri dari empat huruf seperti contoh <s oy ¢ ihas « _iidiae>, atau
kata benda yang terdiri dari tiga huruf, yakni sebagai ganti dari huruf / s/
contoh : <sus «sus < 33> dan bentuk alif yang terdapat pada nomina
yang terdiri dari tiga huruf, sebagai ganti dari huruf /,/ contoh : < Lac
Lyy « e > Ketika isim magsurah dengan nunasi, maka didalam
pelafalan alifnya tidak dinyatakan. Akan tetapi masih tetap dinyatakan di
dalam bentuk penulisannya, contoh : <sus 1 seuy b oS >

(Ghulayaini, 2010: 90)

Isim magsurah terbagi menjadi dua macam, yaitu analogi dan
anomali. Isim magsurah analogi ada sepuluh macam dari kata benda — kata

benda yang dasarnya mengikuti dasar pola sebagai berikut :

1). Model “a-i” <> yaitu konsonan pertama disertai bunyi vokal /a/ dan
konsonan keduanya disertai bunyi vokal /i/, adapun yang mengikuti
model “a-a“<Jx3> Yyaitu konsonan pertama dan kedua disertai bunyi

vokal /a/, seperti kata : <ss> - s3>> atau mengikuti model “i-a”
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<J=s> Yaitu konsonan pertama disertai bunyi vokal /i/ dan konsonan
keduanya disertai bunyi vokal /a/, sepertikata : < Ls, . > dan < e
>

2). Model “i-a” < s> yaitu konsonan pertama disertai bunyi vokal /i/ dan
konsonan kedua disertai bunyi vokal /a/, yang bentuk pluralnya
mengikuti model “i- @ — a- h” <11 x> yaitu konsonan pertama disertai
bunyi vokal /i/, konsonan kedua tidak disertai bunyi vokal, konsonan
ketiga disertai bunyi vokal /a/ dan mengikuti sufiks konsonan /s/,
seperti kata : <s;.> dan <_i>> dan bentuk pluralnya adalah <3 o>

dan <<L§_L> >,

3). Model “u-a” <J=s> yaitu konsonan pertama disertai bunyi vokal /u/
dan konsonan kedua disertai bunyi vokal /a/, bentuk pluralnya mengikuti
model “u-6 -a-h” <iix s> yaitu konsonan pertama disertai bunyi vokal
/u/, konsonan keduanya tidak disertai bunyi vokal, konsoanan ketiga
disertai bunyi vokal /a/ dan mengikuti sufiks konsonan /s /, seperti kata

: <gde>dan <1 ye o wi>pluralnya<siie cd55d cd0i> .

4). Model “a-a” <Jx3> Yyaitu konsonan pertama dan kedua disertai bunyi
vokal /a/, kemudian bentuk tersebut menunjukan makna plural jika tanpa
imbuhan huruf /3/, seperti kata-kata < __.>. L3> dan menyatakan

makna satu jika diakhiri huruf /s /, seperti kata : <5 Lse s La>>.
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5).Nomina yang berperan sebagai tempat yang digunakan oleh
subjek/pelaku pekerjaan yang bentuk lampaunya tiga huruf, contoh :
<iitidio ¢ ias ¢ hre>

6). Model “a-8-a-8” <Jx_is> Yaitu konsonan pertama dan ketiga disertai
bunyi vokal /a/, konsonan kedua dan keempatnya tidak disertai bunyi
vokal,. Model “a-e-a-6” <Jxi.> merupakan model yang menyatakan
masdar, waktu, atau tempat seperti kata-kata : < « Liadt ¢ 351
r;l_o_n >.

7). Model “i-e-a-8” <Jx_i.> Yyaitu konsonan pertama disertai bunyi vokal
/il, konsonan ketiga disertai bunyi vokal /a/, konsonan kedua dan
keempatnya tidak disertai bunyi vokal. Model Model “i-6-2-8” < _io>
merupakan model yang menyatakan alat seperti kata : < s 4SoJ1

u_o‘)_zx_ﬂ e dgaldl >,

8). Model yang bersifat mengagungkan, seperti kata-kata : < . 551
233 1> atau selain nomina yang bersifat mengagungkan, seperti kata-

Kata : < ae¥1 cssnYI>.

9). Jamak feminin untuk kata benda yang bersifat melebihkan seperti kata :

<lailly Lsadl > pluralnya <sgasidt 5 Lysadi> .

10) Feminin untuk kata benda yang bersifat melebihkan dari shohih akhir
atau mu tal akhir seperti Kata : < _Jlaill 3 _SwxJi> bentuk kata benda

yang mempunyai arti dua dari <J.as¥1, gwsY! goa1> dan bentuk
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kata benda yang mempunyai arti dua dari <_ a1, _SoY1>

(Ghulayaini, 2010: 90-91)

Kemudian Isim magsurah anomali adalah kata benda selain dari
pada model yang telah dinyatakan atau terdapat pada isim magsurah
analogi, seperti kata : < > 1« sugdl ¢ Lica 1 e il ¢ Lyl o Sl !>

(Ghulayaini, 2010: 91)

b. Alif ta’tanis mamdudah, yaitu alif horisontal yang diimbuhkankan pada
bentuk nomina dengan tujuan menyatakan gender feminin, ciri khusus
nomina ini yaitu ada dua alif yang terletak sebelum akhir dalam sebuah kata,
lalu alif yang terakhir diganti hamzah (karena bergandengnya dua alif dalam
satu kata), contoh: <. ,.>> (yang merah), <:L>,c> (yang pincang),
<s 1 50> (batu besar), <« 1, o5 Le> (bulan syura). (Setiyawan, 2004: 251).
Alif ta’nis mamdudah terdapat dalam isim mamdudah. Isim mamdudah
adalah nomina yang akhirnya adalah hamzah dan sebelum hamzah ada alif
imbuhan, contoh <« jx.a 1« Law 1>, jika huruf sebelum akhir bukan alif
imbuhan maka tidak disebut isim mamdudah, contoh bentuk < L._1> dan
bentuk <1 .1 > maka alif ini bukan alif imbuhan melainkan alif mutasi,
bentuk aslinya <. ;> dan <., s> . Dengan menunjukan dua bentuk kata-
kata tersebut ketika bentuk plural menjadi kata : <o1 41> dan <<1 457>

(Ghulayaini, 2010: 92)

Adakalanya alif mamdudah menjadi imbuhan untuk menyatakan

gender feminin, contoh kata-kata : <:1 ;.> .+ Liu>> Sebenarnya berasal
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dari kata-kata : <:,.>Y1.uxJ1> dan juga adakalnya alif mamdudah
menjadi imbuhan karena untuk menyerupakan, contoh : <« L, 5 ¢« Ly >>.
Hamzah isim mamdudah (alif tanis mamdudah) adakalanya wujud radikal
seperti bentuk <:Ls, «:1,35 > karena keduanya berasal dari kata
<iss «bs1,3> dan adakalanya menjadi ganti /,/ atau /s/. Untuk
menjadi ganti dari /,/ contohnya bentuk <:1 . . : L. > asalnya dari
kedua bentuk tersebut adalah <,1 .« ., Llsws > karena keduanya berasal
dari kata <,ow - Lew>dan<,.x, - 11 > . Kemudian yang menjadi
ganti /s/, contohnya bentuk <:Lis,sli> Yyang asalnya
<sliaeges > berasal dari kata <_sa - b0 5 So — >

(Ghulayaini: 2010: 92)

Selanjutnya isim mamdudah terbagi menjadi dua, yaitu analogi

dan anomali, sebagai berikut :

1). Isim mamdudah analogi yang berada di tujuh macam nomina yang

akhirannya berupa sebab/pengaruh di akhir kata, yaitu :

a). Masdarnya fi’il mazid yaitu huruf pertamanya berupa hamzah, seperti :
sl I 0> ¢ <slhel hel> o <s Ul 51> o< Laiol
sbaiionl> <s LS5yl sslSyl>, <slgecylylgcyl >.

b). Masdar yang mengikuti model “a-u” <Jx%5 Jx5> yaitu verba pertama
disertai bunyi vokal /a/ dan verba kedua pada konsonan ketiga disertai

bunyi vokal /u/, seperti kata-kata : <., Le > < e dlsLe >
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). Masdar yang mengikuti model “i-a” <JLxs> yaitu konsonan pertama
disertai bunyi vokal /i/, dan konsonan kedua disertai konsonan bunyi
vokal /a/, sepertikata: <¢1 3.0 syLe> , <ilie sile> , < _Jj

Y 4>, <P galo> .

d). Nomina yang mempunyai empat huruf menjadi plural dengan mengikuti
model “a-e-i-a-8” < 11«1 > yaitu konsonan pertama disertai bunyi vokal
/al, konsonan kedua dan kelima tidak disertai bunyi vokal, konsonan ke
tiga disertai bunyi vokal /i/ dan konsonan keempat disertai bunyi vokal

lal, seperti kata : < Lus> yang bentuk pluralnya yaitu < i,.si>

e) Masdar yang dibuat mengikuti model “i-e-a-6” <Jlsa3> Vaitu
konsonan pertama disertai bunyi vokal /i/, konsonan kedua dan keempat
tidak disertai bunyi vokal, dan konsonan ketiga disertai bunyi vokal /a/
atau mengikuti model “a-6-a-6”’<J =35> Yyaitu konsosnan pertama dan
ketiga disertai bunyi vokal /a/, serta konsonan kedua dan keempat tidak

disertai bunyi vokal.

f) Sifat yang dibuat dengan mengikuti model “a-a-6” <JL_x 3> yaitu
konsonan pertama dan kedua disertai bunyi vokal /a/, dan konsonan
ketiga tidak disertai bunyi vokal, atau mengikuti model “i-e-a-6”
<Jlx_i> Yaitu konsosnan pertama disertai bunyi vokal /i/, konsonan
kedua dan keempat tidak disertai bunyi vokal, dan konsonan ketiga

disertai bunyi vokal /a/. Kedua model tersebut digunakan untuk
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melebihkan, seperti kata-kata : <« La o5 &an o> dan <aixo 1 ue

s | ar 5>,

g) Gender femininnya model “a-e-a-6 ” <Jxi> Yyaitu konsonan pertama
dan ketiga disertai bunyi vokal /a/, serta konsonan kedua dan keempat
tidak disertai bunyi vokal. Model tersebut digunakan untuk selain kata
benda yang bersifat melebihkan , baik shahih akhir, seperti <_eai>
menjadi <¢) s> kemudian <JL»1> menjadi menjadi atau pada mu 'tal
akhir, seperti kata : <s 1 4>1>menjadi <s1 3>>, Kata <_.e1> menjadi
<slpae> , dan kata < 7> menjadi <: L>. (Ghulayaini, 2010:

92-93)

2). Isim mamdud anomali yaitu isim mamdud selain ketujuh model yang
telah dinyatakan dalam isim mamdud analogi, seperti kata-kata : <
s1,5 celie sl «:Lis> (Ghulayaini, 2010: 93). Kemudian
selanjutnya tanda kasus isim mamdud yaitu kasus nominatif dan kasus
genetif, seperti contoh : <« Lew ! o s LaJi Jjs>dan contoh ketika
kasus akusatif <. L.J1 =i ,>, adapun menggandakan isim mamdud
adalah dengan huruf /,/ pada huruf / ./ yang berfungsi menjadikan
gender feminin <éo 5 Lid>, seperti contoh @ << 1 ;2w - ol 51 j20>
kemudian menggandakan dengan huruf / ;/ atau masih utuh pada huruf
/ =/ berfungsi <g x> ataucontoh : <cliss 4 15 o1 < Lydl e >
seperti contoh @ < Liode - ol oude> dan <ol gwS — s Lus >,

apabila huruf / ./ <i,1.,1> maka menggandakannya masih utuh tidak
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perlu mengganti hamzahnya, seperti contoh : <yLsLs - Lo >,
adapun cara menjadikan plural isim mamdud adalah mengganti
hamzahnya dengan huruf /s/ pada huruf /./ berfungsi menjadikan
gender feminin <e&o sLi> , seperti contoh @ <:Ls,4 (Ge55,4>,
menambahkan huruf /,/ dan masih tetap hamzahnya pada hamzah
seperti contoh : <:Ls, s>, boleh dua model yaitu menetapkan
hamzahnya atau menggantinya dengan huruf /.,/ pada huruf /:/
berfungsi <sLxJs>atau <, 1 531 51 Ly 1 ol iie>, Seperti contoh
P<0ssnS = slwS , Geslbex/gsil - s>, - s bde
O0s3Lude/gss Luide>, nunasinya isim mamdud boleh memberi nunasi
pada isim mamdud hamzah <, 1,1 > dan huruf /- /yang berfungsi <

oldiio gl el o1 eLudl ge>, Seperticontoh < el o sl
s Loo> , tidak boleh memberi nunasi pada huruf / ./ yang berfungsi

<éus Lid> dan <ex >, seperticontoh @ <s1 4 =i ¢ =1 o>

Dengan demikian sufiks alif yang menandai bentuk gender feminin

nomina adalah alif magsurah dan alif mamdudah.

2.2.3 Bentuk — bentuk Gender Feminin Nomina tanpa Sufiks

Bentuk-bentuk gender feminin dengan ciri gramatikal tertentu ada

beberapa bagian untuk pembahasan ini yaitu sebagai berikut:

a. Nama perempuan yang tidak ditandai dengan huruf /3/akan tetapi
menyatakan arti perempuan, contoh: <a.,.> (Maryam), <ci ;>

(Zainab), <.sw> (Hindun), <ai> (lbu).
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b. Muannats majazi/sesuatu yang berpasangan, yaitu nomina yang
kaidahnya dinyatakan gender feminin, contoh: <w..:31> (matahari),

<, 15> (rumah)¢ <a,> (angin), dan <g,% 1> (bumi).

c. Anggota tubuh yang berpasangan, seperti: <J>,> (kaki), <> (mata),

dan <.> (tangan).

d. Nama suatu wilayah dan nama suku, seperti: <L, sL>> (kota Jakarta),
<s_dew> (provinsi Sumatra), dan <is,st.<s, > (DIY Yogyakarta),
<G5> (suku Quraisy), <ot o> (suku Dayak), dan <o Lewi> (suku

asmat)

e. Jamak taksir ‘aqil maupun ghoiru ‘aqil, seperti: <oss> (buku-buku),
<pdsi> (pena-pena) dan <... > (yahudi), <s,Las> (nasrori)

(Setiyawan 2014 : 257 ).

Adapun menurut Rofiq dalam Musgamy (2015: 173) karakteristik
yang bisa menjadi media dalam mengidentifikasi dari unsur gender feminin

sebagai berikut :

a. Adanya huruf ta’marbuthoh dikhir kata, selain nama laki-laki, contohnya

<dsye cdolaey o dub>

b. Nama perempuan, contohnya : <ayo «sLaw! «L5Lys>

c. Anggota badan dobel, contohnya : <31 <gue < J>)>

d. Sifat yang khas untuk perempuan, contohnya : <@as5t> « gs,0 ¢ Jol>>
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e. Sifat yang ikut model “u-0-a” fu’laa, contohnya : <.s, S ¢ >
S Jx0>
f. Sifat yang ikut model “a-0-a” fa laa, contohnya : <__ide « JwsS ¢ o o>

g. Sifat yang ikut wazan “u-0-u” fu laau, contohnya : <. :1 54w « ¢l jiw
s |y a>>
Dari beberapa kategori tersebut peneliti membatasi pada kategori

nomina yang berpasangan dan jamak taksir.

Menurut Agil dalam Farida (2011: 25) Jamak taksir ialah jamak
yang menyatakan makna lebih banyak daripada dua dengan mengalami
perubahan yang jelas. Jamak taksir yaitu jamak yang menunjukan makna
banyak nomina dan sebagian menyatakan banyak jenis kelamin laki-laki
setelah bentuk tunggalnya mengalami perubahan (Rappe dalam Rappe,

2017: 102), contohnya dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 2.2.3 Jamak Taksir

PSS g S b0
&A_J 4.4 J‘u.,
s Lo 51 i

Gis LS
L &S L
,x‘.’.I ERNC A

Jamak taksir merupakan deklinasi nomina Arab dari bentuk tunggal
ke bentuk jamak, perubahan internal ditandai dengan lima bentuk : (1)
perubahan bunyi vokal, (2) afiks bunyi vokal panjang, (3) penanggalan

bunyi vokal pendek/panjang, (4) afiks konsonan, (5) penanggalan konsonan,
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dan (6) geminasi atau disebut (. =.»3) . Terdapat pola yang beragam pada
beberapa jenis jamak taksir. Pada jamak taksir jenis jamak gillah, yaitu
jamak pada jumlah tiga hingga 10 terdapat setidaknya empat pola yang

paling umum, vyaitu (1) (J=si), (2) (=), (3) (Jlssl), dan

(4) (id=si) (Qowabah dalam Kuswardono, 2013: 172)

Berikut contoh perubahan bentuk tunggal ke bentuk jamak pada

jamak gillah dalam tabel :
Tabel 2.2.3

Perubahan Nomina Arab Bentuk Tunggal ke Bentuk Jamak Pada Jamak

Qillah

Bentuk Perubahan Model Pola | Bentuk Tunggal | Bentuk Jamak
Afiks konsonan (prefiks) i i |
dan perubahan bunyi s 29 arsl
vokal — —t

Gy By |
Perubahan bunyi vokal P Ly
dan  afiks  konsonan s el b o]
(sufiks) ' o e
Afiks konsonan (prefiks), NS ST
perubahan bunyi dan L So Sl
afiks (infiks) bunyi vokal e ol s
panjang 8 g0 1 ool
Afiks konsonan (prefiks), pleb Lozl
perubahan bunyi vokal, Lt Sgas owt
dan penanggalan bunyi i =, Lol
vokal panjang plaol 1as]

Pada jamak taksir katsrah , yaitu pada jumlah tiga hingga tak terbatas.

Setidaknya terdapat 17 pola paling umum pada jamak Kkatsrah,
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yaitu (1) (Jx3) , (2) (J=), (3) (J=d), (4) (J=), (5) (=), (6) (e
), (7) (d=8), (8) (H=3), (9) (J=23), (10) (JL=d), (11) (JL=d), (12)
(Ja=b), (13) (Jusd), (14) (od=d), (15) (=), (16) (s3xd), (17) (1
+3=3) (El Dahdah, al Asygar, dan Qowabah dalam Kuswardono, 2013: 173)

Berikut contoh perubahan bentuk tunggal ke bentuk jamak pada jamak katsrah

dalam tabel.

Tabel 2.2.3

Perubahan Nomina Arab Bentuk Tunggal ke Bentuk Jamak Pada Jamak

katsrah
Bentuk Perubahan | Model Pola | Bentuk Tunggal | Bentuk Jamak

Penanggalan Pasa o>
Konsonan dan . kel o
perubahan bunyi - = 22
vokal et ==

- —

Perubahan bunyi ] s
vokal dan - I Ca
penanggalan bunyi S S S
vokal panjang i_’i jﬁ
Perubahan bunyi b =
vokal dan i — ——
penanggalan S =2 L7
konsonan S22 =

8 ) g )

Perubahan bunyi i b
vokal dan . m—_— =
penanngalan S :::: _,_,:}
konsonan . ju
Perubahan vokal, Lo 8=
penanggalan vokal e po s Lous
panjang, afiks S U
konsonan (sufiks) o=l 8 o

Bersambung...
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Lanjutan...
Bentuk Perubahan | Model Pola | Bentuk Tunggal | Bentuk Jamak
el 5 Led
Perubahan vokal, w3 5 Las
pengnggalan vo!<a| i el 5l
panjang, dan afiks e B Lo
konsonan (sufiks) Sle Bl e
el 5 Loy
00 40
Perubahan bunyi BE >0
vokal dan afiks e JESS b s
konsonan (sufiks) by ib,y s
Perubahan bunyi i 2=
vokal, penanggalan o OGS0 )
vokal panjang, dan e e — S
afiks vokal panjang Gk 3
J20 )
Perubahan bunyi &yLs s1 43
vokal, penanggal i —
vokal, geminasi, dan JRs o el
afiks vokal konsonan ebls g s
(infiks) Jo L> Jle>
Perubahan bunyi 282 @l
vokal dan afiks o o> JL>
. JLz3 S A )
vokal panjang N —
(infiks) ' ~
(s e >
e e
Perubahan bunyi o ol
vokal, afiks vokal Jyzs Ui Sgix
panjang (infiks) ple pole
B 082
i e
Perubahan bunyi s s
vokal, afiks vokal Josd as ze
panjang (infiks) e L L
> L CRN

Bersambung...
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Lanjutan...

Bentuk Perubahan | Model Pola | Bentuk Tunggal | Bentuk Jamak
Perubahan bunyi e VL Ol
vokal pendek dan L Ol )2
panjang, afiks vokal ol 2 Olose
panjang (infiks), dan pe Olale
afiks konsonan B ol 3=
(sufiks)

Perubahan bunyi RS Lie ol e
vokal, afiks vokal b O Lo
panjang (infiks), dan cua Olaas
afiks konsonan 0 ol L
(sufiks) o s o Loas
Perubahan bunyi s W=ls p S s Loy S
vokal, afiks bunyi [ 5
vokal panjang pabe > Lalae
(infiks), dan afiks S s Lb
konsonan (sufiks) S e
Afiks konsonan s Sa sl i VY
(konfiks) dan e s e
perubahan bunyi b s Ly il
vokal panjang s s Lty ‘

- s Lie |

Pada jamak jenis muntahal al jumu’, yaitu bentuk jamak yang tidak
ada bentuk tunggalnya ditandai dengan infiks vokal panjang /a/ () ditengah kata
yang setelahnya terdapat dua konsonan yang disertai bunyi vokal atau tiga
konsonan yang disisipkan diantaranya bunyi vokal /i/ panjang (El Dahdah dan
Qowabah dalam Kuswardono, 2013: 176) Setidaknya terdapat 21 pola paling

umum pada jamak muntahal aljumu’yaitu :

(1) (JIL=d), (2) (Judlad), (3) (Jelxd), (4) (= lrd), (5) (JeL31), (
6) (Jus L3T), (7) (e i), (8) (due Li3), (9) (o), (10) (Jus Lio)

(11) (Je L), (12) (Joe i), (13) (Jel 58), (14) (Joel 58), (15) (5



o1

Je ), (16) (Jae i), (17) (JS5L=8), (18) (HJl=d), (19) (JL=s), (20)

(Les) , (21) (dlad).

Berikut contoh perubahan bentuk Jamak ke bentuk Jamak muntahal

al jumu’ dalam tabel.
Tabel 2.2.3

Perubahan Nomina Arab Bentuk Jamak ke Bentuk Jamak Muntahal al Jumu’

Bentuk Perubahan Model Bentuk Jamak | Bentuk Jamak
Pola Dasar
Perubahan bunyi vokal dan 5548 551 48
afiks vokal panjang (infiks) pa )2 pal )0
O g Sie oS Lie
Jo> Joo Liw
Perubahan bunyi vokal dan & ok Jo I Lads
afiks vokal panjang (imfiks) s i
Joe La o dey oley
o Uaics bl
D sbas sdlas
Perubahan bunyi vokal dan pw S
afiks vokal panjang (infiks) & o ——
e Las —— FETER
po— = po !l s
R E 2 Law
Perubahan bunyi vokal dan o LS N
afiks vokal panjang (infiks) S =S LS
Joe Las T BB
BN PEUR) RN
W oo
Afiks konsonan (prefiks), 2o | e Lol
perubahan bunyi vokal, dan Juas Jo Lol
afiks vokal panjang (infiks) Je L1 20! w21y
Sgw! S lwl
pSi po Lsi

Bersambung...
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Lanjutan...
Bentuk Perubahan Model Bentuk Jamak Bentuk Jamak
Pola Dasar
Afiks konsonan (prefiks), Ol oLl
perubahan bunyi vokal, dan Rl Lol
afiks vokal panjang (infiks) | Jus U8 G| Gy L]
o lac ] sole
Lisal o Ll
Afiks konsonan (prefiks), Ly o) Lx s
perubahan bunyi vokal, dan Loz 5 2l
afiks vokal panjang (infiks) de LiS < guai oo LS
byl by Lis
Afiks konsonan (prefiks), J Ui JoSlas
perubahan bunyi vokal, dan Joe LS Jd i e
afiks vokal panjang (infiks) poaw i paw i
Afiks konsonan (prefiks), oo oo
perubahan bunyi vokal, dan Lo 4> Lue
afiks vokal panjang (infiks) Je i il > Las
prR pxlro
o o
Afiks konsonan (prefiks), ¢ Liie a2l
perubahan bunyi vokal, dan o Lo e bue
afiks vokal panjang (infiks) s Lis PEEE ) P
Jolas eI Lo
S S Luio
Afiks konsonan (prefiks), Lo ol
perubahan bunyi vokal, dan Je Lis @ G Loy
afiks vokal panjang (infiks) ’ et o]
[EU Joo Lay
Afiks konsonan (prefiks), £ s o lio
perubahan bunyi vokal, dan Joe Las b oxb Ll
afiks vokal panjang (infiks) by PEW-EE
Perubahan bunyi vokal, afiks )2 s> e
konsonan, dan afiks vokal ¢SS @S1 sS
panjang (infiks) NN L pol s>
g Lo el s
b L 3O g
Perubahan bunyi vokal, afiks S Logh ol ob
konsonan, dan afiks vokal s T
jang (infiks) Lie ! 35 > — 2
panjang (in 55 pe L T
weylb w2l ob

Bersambung...
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Lanjutan...
Bentuk Perubahan Model Bentuk Jamak
Bentuk Jamak
Pola Dasar
Perubahan bunyi vokal, afiks Je e
konsonan, dan afiks vokal Je L b D
panjang (infiks) - JHa ol
— i
Perubahan bunyi vokal, afiks 22 =2l
kon_sonan_, dgn afiks vokal Jas Ly D bl
panjang (infiks) ¢! e &= Lo
pgas s poo Ly 8
Perubahan bunyi vokal, afiks Jiaud =L
konsonan, dan afiks vokal ‘ ERD oo L)
panjang (infiks) JoLes < Lxw o Lew
5y Liw 30 Ui
Joxe Hlxe
Perubahan bunyi vokal, afiks s | o s Lo
vokal panjang (infiks) sl ,de sl de
L Ol sy L
S gIb sy Lid
Perubahan bunyi vokal dan O Lidae b L
afiks vokal panjang (infiks) PRI 0! )—w s \Jw
Ss go s
R o Las
Perubahan bunyi vokal, afiks S Ll S
vokal panjang (infiks), dan S g2l
afiks konsonan geminatif e P o B
s e ke
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Pada jamak jenis jamak al jamak, yaitu bentuk jamak dari bentuk jamak
yang sudah ada. Penjamakan ini tujuannya untuk menyatakan jumlah yang banyak
sekali. Bentuk jamak ini tidak memiliki pola karena bersifat anomali atau dalam
tradisi Arab dinamakan bentuk sima’iy , seperti kata (ols5,. ) jamak dari
bentuk jamak (o .. ) bentuk tunggalnya (o), kata (oyLs>,) jamak dari
bentuk jamak (JL>,) bentuk tunggalnya (J>;), kata (i>1 ,>) jamak dari
bentuk jamak (i-1 ,>) bentuk tunggalnya (. ,>), kata (;,sL.!) jamak dari
bentuk jamak (iis..7) bentuk tunggalnya (o\S«) (Qowabah dalam Kuswardono,

2013: 180).

2.2.4 Gender Feminin ditandai dengan Pronomina (Isim Dlomir)

Pronomina disebut juga sebagai kata ganti, karena berfungsi
menggantikan nomina atau frasa nomina yang telah disebutkan sebelumnya.
Dalam bahasa Arab pronomina (kata ganti) atau isim dlomir disesuaikan dengan
gender. Maskulin (mudzakar) dan femininsm (Muannats), sesuai bentuk kalimat

mufrad (tunggal), dual (mutsanna) dan jamak (banyak).

Isim ma rifah yang mabni (tetap/tidak berubah) yang menunjukkan atas
mutakallim (orang yang berbicara), mukhatab (orang yang diajak berbicara) dan
ghaib (orang yang dibicarakan atau tidak hadir). Isim mabni adalah nomina yang

tidak berubah baris tidak terpengaruh letak kalimat.
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1. Dlamir Munfasil (Pronomina Bentuk Bebas)

Dlamir yang tampak karena berdiri sendiri dalam pengucapan. Dlamir

munfasil (pronomina bentuk bebas) ini terbagi atas:

1. Mutakallim (pembicara)

a Tunggal yaitu » L7~ aku, saya, di gunakan untuk bentuk tunggal untuk

maskulin dan feminin.

Misal:

- iyl LT “saya seorang murid laki-laki” (maskulin)
- syl 5 LSl “saya seorang murid perempuan” (feminin)
b Plural (jamak) “ " kami, kita untuk maskulin dan feminin.
Misal :
- L o»o “kami/kita beberapa orang murid laki-laki” (jamak
maskulin).
- i o “kami/kita beberapa orang murid perempuan” (jamak

feminin).

2. Mukhatab atau lawan bicara (orang kedua)

s

a Tunggal laki-laki (maskulin) “&5i~ dan tunggal perempuan “cocsi”
(Feminin).
Misal :
- iy aol “engkau seorang murid laki-laki” (tunggal maskulin).

- s ool “engkau seorang murid perempuan” (tunggal feminin).
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b Dua laki-laki (maskulin) “L.s5i” dan "L.isi" dua perempuan
(feminin)
Misal :
- oldds Lass! “engkau berdua murid laki-laki” (dual maskulin).

- oldds Lassi “engkau berdua murid perempuan” (dual feminin).

c. Plural (jamak) “ 3517 untuk laki-laki (maskulin) dan plural (jamak)

" 451 muntuk perempuan (feminin)
Misal :

- sl sl “kalian murid laki-laki” (jamak maskulin)

- Hidss (aol “kalian murid perempuan” (jamak feminin)
3. Ghaib atau tidak berada di tempat (orang ketiga)

a Tunggal * .=~ dia untuk maskulin dan “ " untuk feminin.
Misal :
- Jowd5 4» “dia seorang murid laki-laki” (tumggal maskulin).
- 3duads  » “dia perempuan seorang murid perempuan” (tunggal
perempuan).
b Dual ™.~ mereka berdua untuk maskulin dan “i.” mereka berdua
untuk feminin
Misal :
- Osdoeds e “Mereka berdua murid laki-laki” (dual maskulin).

- Gdueds (e “Mereka berdua murid perempuan” (dual feminin).
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c Plural (jamak) " laki-laki (maskulin) dan plural (jamak) "i»"
perempuan (feminin)
Misal :
- Osduels e “mereka murid laki-laki” (Jamak maskulin).

- Gdueds (» “mereka murid perempuan” (Jamak feminin).
2. Pronomina Klitika (dlomir muttasil)

Pronomina klitika adalah kata ganti yang tidak dapat berdiri sendiri atau
kata ganti yang bersambung dengan kata yang lainnya. Dan dapat bersambung
dengam kata lain, seperti nomina (isim), verba atau fi’il (kata kerja) dan partikel
atau huruf. Pronomina klitika (dlomir muttasil) kedudukan sebagai objek

(maf’ulbih), pelengkap dan keterangan.
Dlomir muttasil atau Pronomina Klitika terbagi atas:
1) Mutakalim atau pembicara (orang pertama)
a . Tunggal yaitu, “ 5~ aku,saya, untuk maskulin dan feminin.
Misal :
- o Lis “kitabku” (tunggal maskulin)
b. Dual/plural yaitu, ™ Ls” kami untuk maskulin dan feminin.

Misal :

L Lics “kitab kita, kami” (dual maskulin).

Ui Lics “kitab kita, kami” (dual feminin).
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2) Mukhatab atau lawan bicara (orang kedua)

a. Tunggal yaitu, "&" engkau, untuk maskulin dan, engkau """ untuk
feminin.
Misal :

- A Lss “kitabmu” (tunggal maskulin).

- < Lscs “kitabmu” (tunggal feminin).

b. Dual, yaitu * L.s” engkau berdua untuk maskulin dan ™ L.s” engkau

berdua untuk feminin

Misal :

- Laso Lis “kitab kalian berdua” (dual maskulin).

- LesoLis “kitab kalian berdua” (dual feminin).

c. Jamak, yaitu * «s” engkau berdua untuk maskulin dan “;s_.s” engkau

berdua untuk feminin.

3) Ghaib atau tidak berada di tempat (orang ketiga)

a. Tunggal, »+~ untuk tunggal maskulin dan ™ L~ dual feminin.

Misal:

- 4 Lis “kitabnya” (tunggal maskulin)

- LgoLis “kitabnya” (tunggal feminin)
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b. Dual, “ L. ” mereka berdua, untuk dual maskulin dan dual feminin.
Misal :

- Laygo Lis “buku mereka berdua” (dual maskulin).

- Lago Lis “buku mereka berdua” (dual feminin).

c. Jamak, “ n»” mereka, untuk jamak maskulin dan “»” mereka, untuk

jamak feminin.
Misal :

- pgo i< “buku mereka” (jamak maskulin).
- (o LS “buku mereka” (Jamak feminin).

(Kamella, 2017: 64-66)



BAB V
PENUTUP

5.1 SIMPULAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain penelitian

kepustakaan (library search). Berdasarkan hasil penelitian peneliti

menyimpulkan bahwa:

1).

2) .

3).

Di dalam al Quran terdapat beberapa jenis Gender Feminin Nomina yaitu
Gender Feminin Nomina dengan sufiks ta’ marbuthoh, Gender Feminin
Nomina sufiks ta’ maftuchah, Gender Feminin Nomina sufiks alif magsurah,
Gender Feminin Nomina sufiks alif mamdudah, dan Gender Feminin

Nomina tanpa sufiks..

Pada masing-masing kategori Gender Feminin Nomina yaitu kategori ta’
marbuthoh, ta’ maftuchah, alif maqsurah, alif mamdudah, jamak taksir
didalam al Quran data yang ditemukan banyak maka peneliti mengambil
sampel 69 data terdiri dari 20 data yang berbeda untuk kategori ta’
marbuthoh dan ta’ maftuchah, 11 data isim magsurah, 4 data alif mamdudah

6 data isim berpasangan dan 8 data jamak taksir.

Pada kategori Ta’ Marbuthoh dibagi lagi menjadi tiga kategori isim muanats
hakiki, isim muannats majazi dan isim muannats pada jamak taksir. Peneliti
mengambil sampel 1 data kategori isim muannats hakiki dikarenakan

sedikit/jarang data yang tersedia, 19 data kategori isim muanats majazi, dan
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tidak menemukan isim muannats pada jamak taksir berakhiran

ta 'marbuthoh.

4). Pada Kategori isim berpasangan dibagi menjadi 2 yaitu anggota tubuh dan
dan alam/benda. Peneliti mengambil sampel 1 isim berpasangan kategori
anggota tubuh dan 5 isim berpasangan kategori Alam/benda pada kategori

ini hanya sedikit data yang ditemukan.

5.2 SARAN

Setelah dilakukan penelitian tentang analisis Gender Feminin Nomina di

dalam al Quran, maka peneliti menyarankan beberapa hal diantaranya:

1. Peneliti berharap adanya penelitian-penelitian lain tentang Gender Feminin
Nomina pada obyek lain yang berbeda sehingga dapat didokumentasi ragam

Gender Feminin Nomina yang lebih sempurna.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi tentang

Gender Feminin Nomina.
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